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KEPUTUSAN BERSAMA
KEPALA BADAN KOORDINASI KELUARGA BERENCANA NASIONAL
DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR : 280/HK.007/B.2/2004
NOMOR : 34 TAHUN 2004
TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN JABATAN FUNGSIONAL PENYULUH KELUARGA BERENCANA

DAN ANGKA KREDITNYA |

KEPALA BADAN KOORDINAS! KELUARGA BERENCANA NASIONAL
' DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

Menimbang :a. bahwa  dengan  ditetapkannya  Keputusan  Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor KEP/120/M.PAN/9/
2004 tentang Jabatan Fungsichnal Penyuluh Keluarga
Berencana dan Angka Kreditnya, perlu mengatur petunjuk
pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh Keluarga
Berencana dan Angka Kreditnya;

'b. bahwa untuk tertib administrasi dalam pelaksanaannya,
dipandang pérlu menetapkan Keputusan Bersama Kepala
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional dan Kepala

' Badan Kepegawaian Negara tentang Petunjuk Pelaksanaan
‘Jabatan Fungsional Penyuluh Keluarga Berencana dan Angka

Kreditnya;

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan Undang-
undang Nomor 43 Tahun 1999;




10.

11.

12.

13.

Undang-undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera;

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan

‘Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966 tentang

Pemberhentian/Pemberhentian Sementara Pegawai Negeri ;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang
Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2003;

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1979 tentang
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang
Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1994 tentang

Penyelenggaraan Pembangunan Keluarga Sejahtera;

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1994 tentang
Pengelolaan Perkembangan Kependydukan;

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang
Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai

Daerah Otonom;

Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi
Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2003;:

Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang
Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002;
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Menetapkan

14,

15.

16.

17.

18.

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian
Pegawai Negeri Sipil;

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Keputusan Presiden Nomor 9 Tahun 2004;

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
KEP/120/M.PAN/9/2004 tentang. Jabatan Fungsional
Penyuluh Keluarga Berencana dan Angka Kreditnya.

MEMUTUSKAN

: KEPUTUSAN BERSAMA KEPALA BADAN KOORDINASI KELUARGA

BERENCANA NASIONAL DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN
NEGARA TENTANG. PETUNJUK PELAKSANAAN JABATAN
FUNGSIONAL PENYULUH KELUARGA BERENCANA  DAN ANGKA
KREDITNYA.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Keputusan Bersama ini, yang dimaksud dengan :

1.

Program Keanrga Berencana Nasional yang selanjutnya
disingkat program KB nasional adalah upaya peningkatan
kepedulian dan peranserta masyarakat melalui pendewasaan
usia perkawinan, pengaturan kelahiran, pembinaan ketahanan
keluarga, peningkatan kesejahteraan keluarga untuk
mewujudkan keluarga kecil, bahagia dan sejahtera, menuju
keluarga berkualitas.




Penyuluh Keluarga Berencana yang selanjutnya disingkat
PKB, adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung
jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang
berwenang untuk melaksanakan kegiatan penyuluhan,
pelayanan, evaluasi dan pengembangan Keluarga Berencana
Nasional. '

Penyuluhan Keluarga Berencana Nasional yang selanjutnya
disebut Penyuluhan KB nasional, adalah kegiatan
penyampaian informasi dalam rangka meningkatkan
pengetahuan, sikap dan perilaku keluarga dan masyarakat
untuk mewujudkan keluarga berkualitas.

Pelayanan Keluarga Berencana yang selanjutnya disebut
Pelayanan KB, adalah pemberian fasilitasi kepada keluarga
dan masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya dalam
mewujudkan keluarga berkualitas.

PKB terampil, adalah PKB yang mempunyai kualifikasi teknik
yang pelaksanaan tugas dan fungsinya mensyaratkan
penguasaan pengetahuan teknis dan prosedur kerja di bidang
penyuluhan KB nasional dan pelayanan KB.

PKB ahli, adalah PKB yang mempunyai kualifikasi profesional
yang pelaksanan tugas dan fungsinya mensyaratkan
penguasaan. ilmu pengetahuan, metodologi dan teknik
analisis di bidang penyuluhan KB nasional dan pelayanan KB.

Tim Penilai Angka Kredit, adalah tim penilai yang dibentuk
dan ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan bertugas
untuk menilai prestasi kerja PKB.

Angka kredit, adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan
dan/atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus
dicapai oleh seorang PKB dalam rangka pembinaan karier
kepangkatan dan jabatannya.

Instansi Pembina jabatan fungsional PKB, adalah instansi
yang secara fungsional bertanggung jawab dalam kegiatan
penyuluhan KB nasional dan pelayanan KB dalam hat ini
adalah Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional yang
selanjutnya disingkat BKKBN.




(1)

(2)

(3)

BAB Il
USUL DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal 2

Usul penetapan angka kredit PKB disampaikan setelah
menurut perhitungan PKB yang bersangkutan, jumlah angka
kredit yang disyaratkan untuk kenaikan jabatan/pangkat
setingkat lebih tinggi telah dapat dipenuhi, dan dibuat sesuai
contoh formulir sebagai berikut :

a.

Lampiran l.a sampai dengan Lampiran l.d, untuk PKB
tingkat terampil.

Lampiran Il.a sampai dengan Lampiran [l.c, untuk PK8
tingkat ahli. -

Setiap usul penetapan angka kredit PKB dilampiri dengan :

a.

Surat pernyataan melakukan kegiatan penyuluhan KB
nasional dan bukti fisiknya, dibuat sesuai contoh formulir
sebagaimana tersebut pada Lampiran lii;

Surat pernyataan melakukan kegiatan pelayanan KB
nasional dan bukti fisiknya, dibuat sesuai contoh formulir
sebagaimana tersebut pada Lampiran {V;

Surat pernyataan melakukan kegiatan pengembangan
profesi dan bukti fisiknya, dibuat sesuai contoh formutir
sebagaimana tersebut pada Lampiran V;

Surat pernyataan melakukan kegiatan penunjang tugas
PKB dan bukti fisiknya, dibuat sesuai contoh formulir
sebagaimana tersebut pada Lampiran VI;

Salinan atau fotokopi {jasah/Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) dan atau
keterangan/penghargaan yang pernah diterima (apabila
ada) yang disahkan oleh pejabat yang berwenang.

Penetapan angka kredit untuk kenaikan pangkat, ditetapkan
selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan sebelum periode kenaikan
pangkat, sebagai berikut :

a.

Untuk kenaikan pangkat periode Aprit, angka kredit
ditetapkan selambat-lambatnya pada bulan Januari tahun
yang bersangkutan.




(1)

(2)

(3)

b. Untuk kenaikan pangkat periode Oktober, angka kredit
ditetapkan selambat-lambatnya pada bulan Juli tahun
yang bersangkutan.

Pasal 3

Setiap usul pénetapan angka kredit bagi PKB harus dinilai
secara seksama oleh Tim Penilai, dengan berpedoman pada
Lampiran | atau Lampiran |l Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor KEP/120/M.PAN/9/
2004.

Hasil penilaian sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan angka
kredit dengan menggunakan contoh formulir sebagaimana
tersebut pada Lampiran VI, dengan ketentuan :

a. Asli Penetapan Angka Kredit (PAK) disampaikan kepada
Kepala Badan Kepegawaian Negara (BKN) atau Kepala
~Kantor Regional BKN yang bersangkutan; dan

b. Tembusan disampaikan kepada :
1} PKB yang bersangkutan;
2) Pimpinan Unit Kerja yang bersangkutan;
3) Sekretaris Tim Penilai yang bersangkutan;
4) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

5) Kepala Bagian Kepegawaian/Badan Kepegawaian
Daerah (BKD) yang bersangkutan.

Apabila pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit
berhalangan sehingga tidak dapat menetapkan angka kredit
dalam batas waktu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat
(3), maka pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit
dapat mendelegasikan kepada pejabat tain satu tingkat lebih
rendah sebagaimana ditentukan dalam Pasal 14 ayat (1)
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
KEP/120/M.PAN/9/2004.




)

(5)

(1)

(2)

Dalam rangka pengendalian dan tertib administrasi
penetapan angka kredit, maka spesimen tanda tangan
pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit dan
pejabat yang menerima delegasi wewenang  untuk
menetapkan angka kredit sebagaimana dimaksud dalam ayat
(3) disampaikan kepada Kepala BKN atau Kepala Kantor
Regional BKN yang bersangkutan.

Apabila terdapat pergantian pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit, maka spesimen tanda tangan
pejabat yang menggantikan disampaikan kepada Kepala BKN
atau Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan.

BAB 1l
TIM PENILAI

Pasal 4

Syarat pengangkatan untuk menjadi Anggota Tim Penilai
sebagaimana dimaksud dalam pasal 15 ayat (2) Keputusan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor KEP/120/
M.PAN/9/2004, yaitu :

a. Sekurang-kurangnya menduduki jabatan/pangkat
setingkat dengan jabatan/pangkat PKB yang dinilai;

b. Mempunyai kompetensi untuk menilai prestasi kerja PKB;
dan

c. Dapat aktif melakukan penilaian.
Masa jabatan Anggota Tim Penilai sebagaimana dimaksud

dalam ayat (1) adalah 3 (tiga) tahun dan dapat diangkat
kembali untuk masa jabatan berikutnya.

(3) Anggota Tim Penilai yang telah menjabat dalam 2 (dua) masa

jabatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2), dapat
diangkat kembali setelah melampaui tenggang waktu 1 (satu)
masa jabatan,
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)

Dalam hal komposisi jumlah Anggota Tim Penilai tidak dapat

. dipenuhi seluruhnya atau sebagian dari PKB , maka Anggota

Tim Penilai dapat diangkat dari pejabat lain yang mempunyai

kompetensi dalam bidang penyuluhan KB nasional dan

pelayanan KB.

Pasal 5

Tugas pokok Tim Penilai Pusat, adalah:

a.

Membantu Kepala BKKBN atau pejabat eselon | yang

. ditunjuk olehnya dalam menetapkan angka kredit bagi

PKB Madya.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
BKKBN atau pejabat eselon | yang ditunjuk olehnya yang
berhubungan dengan penetapan angka  kredit
sebagaimana dimaksud pada huruf a.

Tugas pckok Tim Penilai Perwakilan Propinsi, adalah:

a.

Membantu Kepala Perwakilan BKKBN Propinsi apabila
diberi kuasa/delegasi, dalam menetapkan angka kredit
bagi PKB Madya di wilayahnya.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Perwakilan BKKBN Propinsi apabila diberi kuasa/delegasi
yang berhubungan dengan penetapan angka kredit
sebagaimana dimaksud pada huruf a.

Tugas pokok Tim Penilai Kabupaten/ Kota, adalah:

a.

Membantu Bupati/ Walikota atau pejabat eselon Il yang
ditunjuk yang membidang keluarga berencana dalam
menetapkan angka kredit bagi PKB Pelaksnaa Pemula
sampai dengan PKB Penyelia dan PKB Pertama sampai
dengan PKB Muda di lingkungan masing-masing.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh

Bupati/Walikota atau pejabat eselon If yang ditunjuk yang
membidang keluarga berencana yang berhubungan
dengan penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud
pada huruf a.




(1}

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

Pasal 6

Apabila Tim Penilai Kabupaten/Kota belum dapat dibentuk
karena belum memenuhi kriteria Tim Penilai yang
ditentukan, maka penilaian prestasi kerja PKB ditakukan
oleh Tim Penilai Kabupaten/Kota terdekat atau Tim Penilai

Pusat atau Tim Penilai Perwakilan Propinsi.

Dalam hal terdapat Anggota Tim Penilai yang berhalangan
sekurang-kurangnya 6 (enam} bulan atau pensiun, maka
Ketua Tim Penilai wajib mengusulkan penggantian Anggota
Tim Penilai kepada pejabat yang berwenang menetapkan Tim

Penilai.

Dalam hal terdapat Anggota Tim Penilai yang turut dinitai,
Ketua Tim Penilai dapat mengangkat Anggota Tim Penilai
Pengganti.

Tata kerja dan tata cara Tim Penilai dalam melakukan
penilafan ditetapkan oleh Kepala BKKBN selaku Pimpinan

instansi Pembina Jabatan PKB.

Pasal 7

Untuk membantu Tim Penilai d‘alam melaksanakan tugasnya,
dibentuk Sekretariat Tim Penilai yang dipimpin oleh seorang
Sekretaris yang secara fungsional dijabat oleh pejabat di

bidang kepegawaian.

Sekretariat Tim Penilai ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang sebagaimana ditentukan dalam Pasal 14 ayat (1)
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
KEP/120/M.PAN/9/2004.




(1)

- (2)

(3)

(1)

2)

Pasal 8

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit dapat
membentuk Tim Penilai Teknis yang anggotanya terdiri dari
para ahli, baik yang berkedudukan sebagai Pegawai Negeri
Sipil atau bukan Pegawai Negeri Sipil yang mempunyai
kemampuan teknis yang diperlukan.

Tugas pokok Tim Penilai Teknis, adalah memberikan saran
dan pendapat kepada Ketua Tim Penilai dalam hal
memberikan penilaian atas kegiatan yang bersifat khusus
atau kegiatan yang memerlukan keahlian tertentu.

Tim Penilai Teknis menerima tugas dari dan bertanggung
jawab kepada Ketua Tim Penilai.

BAB IV
KENAIKAN JABATAN DAN PANGKAT

Pasal-9

Penetapan angka kredit éebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (2), digunakan sebagai dasar untuk mempertimbangkan
kenaikan jabatan dan kenaikan pangkat PKB, sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang ber{aku.

Kenaikan jabatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),
dapat dipertimbangkan, apabila :

a. Sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam jabatan
terakhir;
b. Memenuhi angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan

jabatan setingkat lebih tinggi;

c. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(DP3) sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu)
tahun terakhir,
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|
\ 3)

(4)

()

Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),

dapat dipertimbangkan, apabila :

a. Sekurang-kurangnya telah 2 (dua) tahun dalam pangkat

terakhir;

b. Memenuhi angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan

pangkat setingkat lebih tinggi; dan

c. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(DP3) sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 2 (dua)

tahun terakhir,

Kenaikan pangkat bagi Pegawai Negeri Sipil yang menduduki
jabatan PKB Madya pangkat Pembina Tingkat |, golongan
ruang 1IV/b untuk menjadi Pembina Utama Muda, golongan
ruang IV/c ditetapkan oleh Presiden setelah mendapat

pertimbangan teknis dari Kepala BKN.

Kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil Daerah di lingkungan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota ditetapkan oleh Pejabat
Pembina Kepegawaian Kabupaten/Kota yang bersangkutan
setelah mendapat pertimbangan teknis -Kepala Kantor

Regional BKN yang bersangkutan bagi :

a. PKB Pelaksana Pemuia pangkat Pengatur Muda, golongan
ruang I1/a untuk menjadi PKB Pelaksana pangkat Pengatur
Muda Tingkat |, golongan ruang 1l/b sampai dengan PKB
Penyelia pangkat Penata-Tingkat [, golongan ruang [Il/d;

dan

c. PKB Pertama pangkat Penata Muda, golongan ruang fl/a
untuk menjadi Penata Muda Tingkat |, golongan ruang 1E/b
sampai dengan PKB Muda pangkat Penata Tingkat |,

golongan ruang lll/d.
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(6)

@

Kenaikan  pangkat Pegawai Negeri  Sipil  Daerah
Kabupaten/Kota yang menduduki jabatan PKB Muda pangkat
Penata Tingkat |, golongan ruang [lI/d untuk menjadi PKB
Madya pangkat Pembina, golongan ruang IV/a sampai dengan
Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b ditetapkan oleh
Gubernur yang bersangkutan setelah mendapat pertimbangan
teknis Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan.

Penetapan kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam
ayat (5) dan ayat (6) dapat didelegasikan atau dikuasakan
kepada pejabat lain sesuai dengan peraturan perundang-

undang yang berlaku.

Pasal 10

PKB tingkat terampil yang menduduki pangkat Pengatur Tingkat I,

golongan ruang Il/d ke bawah apabila memperoleh ijasah Strata 1

(51)/Diploma IV, dapat. dipertimbangkan kenaikan pangkatnya

menjadi Penata Muda, golongan ruang lll/a dan jabatan PKB

tingkat abli, dengan ketentuan :

1.

ljasah/Surat Tanda Tamat Belajar harus sesuai dengan tugas
pokok dan kualifikasi yang ditentukan untuk jabatan PKB yang
ditetapkan oleh Kepala BKKBN;

Sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam pangkat

- terakhir;

Setiap unsur penilaian prestas'i kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3)
sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun

terakhir; dan

Sekurang-kurangnya memehuhi jumlah angka kredit kumutatif
minimal yang ditentukan untuk pangkat Penata Muda, golongan

ruang li/a.

iz




(1

(2)

(3)

(4}

Pasal 11

PKB yang memiliki angka kredit melebihi angka kredit yang
ditentukan untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih
tinggi, kelebihan angka kredit tersebut dapat diperhitungkan

untuk kenaikan jabatan/pangkat berikutnya.

Apabila kelebthan jumlah angka kredit sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) memenuhi jumlah angka kredit
untuk kenaikan jabatan dua tingkat atau lebih dari jabatan
terakhir yang diduduki, maka PKB yang bersangkutan dapat
diangkat dalam jenjang jabatan sesuai dengan jumiah angka

kredit yang dimiliki, dengan ketentuan :

a. Sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam jabatan

terakhir; dan

b. Setiap unsur penilaian dalam DP-3 sekurang-kurangnya

bernilai baik dalam 1 {satu) tahun terakhir.

PKB yang naik jabatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2),
setiap kali kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi
disyaratkan mengumpulkan 20% (dua puluh persen) dari
jumtah angka kredit untuk kenaikan pangkat setingkat iebih
tinggi tersebut, yang berasal dari kegiatan penyuluhan KB

nasional dan pelayanan KB dan/atau pengembangan profesi.

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (3), berlaku
juga bagi PKB yang naik pangkat setingkat lebih tinggi dalam

jenjang jabatan yang sama.

13




BABV
' PENGANGKATAN, PEMBEBASAN SEMENTARA, DAN
PEMBERHENTIAN DALAM DAN DARI JABATAN

Pasal 12

Pengangkatan, pembebasan sementara, dan pemberhentian dalam

dan dari jabatan PKB, ditetapkan oleh pejabat yang berwenang

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dengan

ketentuan, sebagai berikut :

1.

(1)

(2)

Untuk pengangkatan pertama kali dan pengangkatan kembali
dalam jabatan PKB ditetapkan dengan menggunakan contoh

formulir sebagaimana tersebut pada Lampiran Vi,

Untuk pembebasan sementara dari jabatan PKB ditetapkan
dengan menggunakan contoh formulir sebagaimana tersebut
pada Lampiran IX.

Untuk pemberhentian dari jabatan PKB ditetapkan dengan
menggunakan contch formulir sebagaimana tersebut pada

. Lampiran X.

Pasal 13

Untuk menjamin tingkat kinerja PKB dalam mencapai angka
kredit untuk kenaikan jabatan/pangkat, maka dalam
pengangkatan PKB harus memperhitungkan keseimbangan
antara beban kerja dengan jumlah PKB sesuai jenjang

jabatannya.

Disamping harus memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1), maka pengangkatan PKB di lingkungan Satuan
Organisasi Pemerintah Daerah harus didasarkan pada formasi
jabatan PKB yang ditetapkan oleh Kepala Daerah masing-
masing setelah mendapat persetujuan tertulis Menteri yang
bertanggung jawab di bidang pendayagunaan aparatur negara
dan berdasarkan pertimbangan Kepala BKN.
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Pasal 14

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dalam jabatan PKB tidak dapat

menduduki jabatan rangkap, baik dengan jabatan fungsional lain

maupun dengan jabatan struktural.

(2)

(3)

(4}

Pasal 15

PKB Pelaksana Pemula, pangkat Pengatur Muda, golongan
ruang Il/a sampai dengan PKB Penyelia, pangkat Penata,
golongan ruang llt/c dan PKB Pertama, pangkat Penata Muda,
golongan ruang lll/a sampai dengan PKB Madya, pangkat
Pembina Tingkat | geclongan ruang I(V/b, dibebaskan
sementara dari jabatannya apabila dalam jangka waktu 5
{lima) tahun sejak diangkat dalam pangkat terakhir tidak
dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi. '

PKB Penyelia pangkat Penata Tingkat |, golongan ruang Ili/d
dibebaskan sementara dari jabatannya apabila setiap tahun
sejak diangkat dalam jabatan/pangkatnya tidak dapat
mengumpulkan angka kredit sekurang-kurangnya 10 (sepuluh)
dari kegiatan penyutuhan KB nasional dan pelayanan KB
dan/atau pengembangan profesi.

PKB Madya, pangkat Pembina Utama Muda, golongan ruang
IV/c dibebaskan sementara dari jabatannya apabila setiap
tahun sejak diangkat dalam jabatan/pangkatnya tidak dapat
mengumpulkan angka kredit sekurang-kurangnya 20 (dua
puluh) dari kegiatan penyuluhan KB nasional dan pelayanan

KB, dan/atau pengembangan profesi.

Pembebasan sementara bagi PKB sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1), ayat (2), dan ayat (3), didahului dengan
peringatan selambat-tambatnya 6 (enam) bulan sebelum
batas waktu pembebasan sementara dengan menggunakan
surat peringatan yang dibuat sesuai Lampiran XI.
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(5) Di samping dibebaskan sementara sebagaimana dimaksud
dalam ayat. (1), ayat (2), dan ayat (3), PKB juga dibebaskan
sementara dari jabatannya apabila : _
a. Dijatuhi hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil dengan
tingkat hukuman disiplin sedang atau perat berupa jenis
hukuman disiptin penurunan'pangkat; atau

b. Diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil;
atau

c. Ditugaskan secara penuh di luar jabatan PKB; atau

d. Cuti di luar tanggungan negara, kecuali untuk persalinan
keempat dan seterusnya; atau

e. Tugas belajar lebih dari 6 ( enam) bulan.

(6) PKB yang dibebaskan sementara sebagaimana dimaksud
dalam ayat (5) huruf a, selama menjatani masa hukuman
disiplin tetap melaksanakan tugas pokoknya, tetapi kegiatan
tersebut tidak dapat ditetapkan angka kreditnya.

(7) PKB yang dibebaskan sementara sebagaimana dimaksud dalam
ayat (5) -huruf e, selama pembebasan sementara dapat
dipertimbangkan kenaikan pangkatnya secara pilihan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku apabila :

a. Sekurang-kurangnya telah 4 (empat) tahun dalam pangkat
terakhir; dan

b. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan ‘dalam Daftar Penilaian Petaksanaan Pekerjaan
(DP3) sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 2 (dua)
tahun terakhir.

Pasal 16
" PKB diberhentikan dari jabatannya apabila :

1. Dijatuhi“hukuman disiplih tingkat berat dan telah mempunyai
kekuatan hukum tetap, kecuali jenis hukuman disiplin berat
berupa penurunan pangkat; atau
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2.

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

Dalam jangka waktu 1 (satu} tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal
15 ayat (1), tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang
ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi; atau

Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal
15 ayat (2) atau ayat (3), tidak dapat mengumpulkan angka
kredit yang ditentukan.

BAB VI
PENGANGKATAN KEMBALI DALAM JABATAN

Pasal 17

PKB. yang dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau
tingkat berat berupa penurunan pangkat, dapat diangkat
kembali dalam jabatan PKB apabila masa berlakunya

hukuman disiptin tersebut telah berakhir.

PKB yang dibebaskan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil,
dapat ' diangkat kembali dalam jabatan PKB, apabila
berdasarkan keputusan pengadilan yang telah mempunyai
kekuatan hukum tetap dinyatakan tidak bersalah atau

dijatuhi pidana percobaan.

PK8 yang ditugaskan secara penuh di luar jabatannya dapat
diangkat kembali dalam jabatan PKB, apabila telah selesai

melaksanakan tugas di luar jabatan PKB.

PKB yang dibebaskan sementara karena . cuti di luar
tanggungan negara dan telah diangkat kembali pada instansi
semula, dapat diangkat kembali dalam jabatan PKB.

PKB yang tetah selesai tugas belajar lebih dari 6 {enam)
bulan, dapat diangkat kembali dalam jabatan PKB.
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Pasal 18

PKB yang diangkat kembali dalam jabatan PKB sebagaimana

dimaksud pada Pasal 17, jabatannya ditetapkan berdasarkan angka

kredit terakhir yang dimiliki.

(1)

(2)

(3)

BAB Vi
PERPINDAHAN JABATAN

Pasal 19

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke dalam
jabatan PKB atau perpindahan jabatan dapat
dipertimbangkan ' setelah memenuhi syarat sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 21, Pasal 22, dan Pasal 23IKeputusan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor KEP/120/
M.PAN/9/2004.

Pangkat awal yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah sama dengan
pangkat yang dimilikinya, sedang jenjang jabatan PKB
ditetapkan sesuai dengan angka kredit yang diperoleh dari
kegiatan unsur utama daln unsur penunjang setelah melalui
penilaian dan penetapan angka kredit oleh pejabat yang

berwenang.

Bagi PKB yang karena perpindahan jabatan memiliki
pangkat/golongan 'ruang lebih tinggi dari jabatan PKB yang
diperolehnya dapat mengajukan kenaikan jabatan satu
tingkat lebih tinggi setelah 1 (satu) tahun dalam jabatannya
dan memenuhi angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan

jabatan tersebut.
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BAB VI
KETENTUAN LAIN LAIN

Pasal 20

PKB yang sedang dibebaskan sementara karena :

1. dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau berat (kecuali

pemberhentian sebagai Eegawai Negeri Sipil); atau
2. ditugaskan secara penuh di luar jabatan PKB; atau

3. cuti di luar tanggungan negara,

apabila mencapai batas usia pensiun Pegawai Negeri Sipil,
diberhentikan dengan hormat sebagai Pegawai Negeri Sipil dengan
mendapatkan hak-hak kepegawaian sesuai  dengan peraturan
perﬂndang—un_dangan yang berlaku, kecuali ditentukan {ain dalam

peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Pasal 21

(1) Untuk menjamin adanya persamaan persepsi, pola pikir dan
tindakan dalam melaksanakan pembinaan PKB, BKKBN selaku
Instansi Pembina jabatan PKB wajib melaksanakan sosialisasi

dan fasilitasi kepada pejabat yang berkepentingan dan PKB.

(2) Untuk meningkatkan kemampuan PKB secara profesionat
sesuai kompetensi jabatan, BKKBN selaku Instansi Pembina,
antara lain melakukan : , 4
a. Penyusunan kurikulum pendidikan dén petatihan

fungsional/teknis fungsional bagi PKB; ', |
b.  Penyelenggaraan pendidikan dan pelatiﬁgh}ungs’ional/
teknis fungsional bagi PKB; '

Penetapan standar kompetensi PKB;

Penyusunan pedoman formasi jabatan PKB;

Pengembangan sistem informasi jabatan PKB; dan

~ e a0

Fasilitasi penyusunan dan penetapan etika profesi PKB.
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BAB IX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 22

Petunjuk teknis pelaksanaan yang belum diatur dalam Keputusan
Bersama ini akan diatur kemudian oleh Kepala BKKBN dan Kepala
BKN baik secara bersama-sama atau sendiri-sendiri sesuai dengan
bidang tugas masing-masing. :

Pasal 23

Untuk memperjelas dan mempermudah pelaksanaan Keputusan
Bersama ini, dilampirkan Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor KEP/120/M.PAN/9/2004 sebagaimana
tersebut pada Lampiran XII. '

Pasal 24

Dengan berlakunya Keputusan Bersama ini, maka Keputusan
Bersama Menteri Negara Kependudukan/Kepala Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Nasional dan Kepala Badan Administasi
Kepegawaian Negara Nomor 131/HK-104/H1/1999 dan Nomor 171
TAHUN 1999, dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 25

Keputusan Bersama ini disampaikan kepada yang berkepentingan
* untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Pasal 26

Keputusan Bersama ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan,

Ditetapkan di : Jakarta
pada tanggal : 3 September 2004

m"””‘”@, KEPALA

HARDIYANTO
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CONTOH LAMPIRAN H1 1 KEPUTUSAN BERSAMA

SURAT PERNYATAAN MELAKUKAN KEPALA BADAN KOORDINASI KELUARGA
KEGIATAN PENYULUHAN KB BERENCANA NASIONAL DAN KEPALA
NASIONAL BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

NOMOR  : 280/HK.007/B.2/2004
NOMOR  : 34 TAHUN 2004
TANGGAL : 3 September 2004

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENYULUHAN KB NASIONAL
Yang bertanda tangan di bawah ini : :

Nama PP S
NIP T PO PRI
Pangkat/golonganruang/TMT IR PSP
Jabatan O P T Y
Unit Kerja g T PP

Menyatakan bahwa :

Nama U PP PP OSSPSR PP
NIP TP PP PIE
Pangkat/golongan ruang/TMT  f... i
Jabatan T PP PPP P PPN
Unit Kerja T eeenessesneeatenunseiaeretre an e e i ge e arn e n e ket

Telah melakukan kegiatan penyuluhan KB nasional :

NG | URAIAN KEGIATAN | TANGGAL SATUAN JUMLAH JUMLAH KETERANGAN/
PENYULUHAN KB HASIL VOLUME ANGKA BUKT!L FISIK
NASIONAL KEGIATAN KREDIT

Ll o

dst.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun
Atasan langsung,

Nama Jelas
NIP
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CONTOH LAMPIRAN IV : KEPUTUSAN BERSAMA

SURAT PERNYATAAN MELAKUKAN : KEPALA BADAN KOORDINASI KELUARGA
KEGIATAN PELAYANAN KELUARGA BERENCANA NASIONAL DAN KEPALA
BERENCANA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

NOMOR  : 280/HK.007/B.2/2004
NOMOR  : 34 TAHUN 2004
TANGGAL : 3 September 2004

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PELAYANAN KELUARGA BERENCANA

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama
RN
Pangkat/golonganruang/TMT Le ot E b a e e v ne v e ey e ee e a e e v n e e rwanE e e ea et ekt an e ebar e et anan
Jabatan :

Unit Kerja

....................................................................................

....................................................................................

Menyatakan bahwa @

Nama

NIP

Pangkat/golongan ruang/TMT
Jabatan

Unit Kerja

....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................

....................................................................................

Telah melakukan kegiatan pelayanan KB:

NO | URAIAN KEGIATAN | TANGGAL SATUAN JUMLAH ~JUMLAH KETERANGAN/
PELAYANAN HASIL VOLUME ANGKA BUKTIL FISIK
KELUARGA KEGIATAN KREDIT
BERENCANA

1.

2.

3

4,

5.

dst.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun
Atasan langsung,

Nama Jelas
NiP
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CONTOH ‘
SURAT PERNYATAAN MELAKUKAN
KEGIATAM PENGEMBANGAN PROFESI

LAMPIRAN V

: KEPUTUSAN BERSAMA
KEPALA BADAN KOORDINASI KELUARGA
BERENCANA NASIONAL DAN KEPALA
BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR  : 280/HK.007/B.2/2004
NOMOR : 34 TAHUN 2004
TANGGAL : 3 September 2004

SURAT PERNYATAAN

MELAKUKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFESI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Tt e tanesaaraseeanan e Anedseter At tere trn e iakatera e e n e a eyt

T T L L L L TR T R e R R R

....................................................................................

NIP P P TPy
Pangkat/golonganruang/TMT

Jabatan

Unit Kerja

Menyatakan bahwa :

Nama
NIP

Jabatan
Unit Kerja

Pangkat/golongan ruang/TMT

....................................................................................

....................................................................................

....................................................................................

....................................................................................

....................................................................................

....................................................................................

Telah melakukan kegiatan pengembangan profesi sebagai berikut :

NG URAIAN KEGIATAN TANGGAL SATUAN JUMLAH JURMLAH KETERANGAN/
PENGEMBANGAN HASIL VOLUME ANGKA BUKT! FISIK
PROFES] KEGIATAN KREDIT

%-U’l-hwh-’.—‘
RN

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun
Atasan langsung,

Nama Jelas
Nip
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CONTOH o
SURAT PERNYATAAN MELAKUKAN
KEGIATAN PENUNJANG TUGAS PXB

LAMPIRAN VI : KEPUTUSAN BERSAMA

KEPALA BADAN KOORDINASI KELUARGA
BERENCANA MASIONAL DAN KEPALA
BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR  : 280/HK.007/B.2/2004
NOMOR  : 34 TAHUN 2004

TANGGAL : 3 September 2004

SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENUNJANG TUGAS PKB

Yanhg bertanda tangan di bawah ini ;

Nama erereree e
NIP . eerareirieeeraenerens F
Pangkat/golongan ruang/TMT  i...ooiivriverirreriiiesanee
Jabatan PP
Unit Kerja PP

Menyatakan bahwa :

Nama R
NIE etereraenrieanerraeriaias
Pangkat/golongan ruang/TMT  ooiirvviinenmrcrnenesns
Jabatan .
Unit Kerja H e riaerrarraneerneanraias

TelaH melakukan kegiatan penunjang tugas PXB sebagai berikut :

........................................................
........................................................
........................................................

........................................................

........................................................
........................................................
........................................................

URAIAN KEGIATAN SATUAN
NO | PENUNJANG TUGAS PKB TANGGAL HASIL

JUMLAH JUMLAH KETERANGAN/
YOLUME ANGKA [ BUKTI FISIK
KEGIATAN KREDIT

MW

dst.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana fnestinya.

Tempat, Tanggal, Bulan, Tahun
Atasan langsung,

Nama Jelas
NiP
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CONTOH ) LAMPIRAN Vil : KEPUTUSAN BERSAMA
j PENETAPAN ANGKA KREDIT ‘ ‘ KEPALA BADAN KOORDINASI KELUARGA
{ PKB TINGKAT TERAMPIL/AHLI ¥} : BERENCANA NASIONAL DAN KEPALA
- ‘ BADAM KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR  : 280/HK.007/B.2/2004
NOMOR  : 34 TAHUN 2004
TANGGAL : 3 September 2004

PENETAPAN ANGKA KREDIT JABATAN
PKB TINGKAT TERAMPIL/AHLI *)

INSTANSI MASA PENILAIAN TANGGAL : ...oorrvriiinnns S/D TANGGAL .....coviiivinnne

KETERANGAN PERORANGAN

NAMA

NiP

NOMOR SERI KARPEG

JENIS KELAMIN

ol o) | >

PENDIDIKAN YANG TELAH DIPERHITUNGKAN
ANGKA KREDITNYA

6. | PANGKAT/GOL. RUANG/TMT

7. | JABATAN PKB

8. | MASA KERJA GOLONGAN LAMA
' BARU
9. | UNIT KERJA :
B. PENETAPAN ANGKA KREDIT LAMA BARU JUMLAH
1. UNSUR UTAMA

a. Pendidikan :
1). Pendidikan Sekolah dan memperoleh jazah/gelar

2).Pendidikan dan Pelatihan fungsional di -bidang

penyuluhan KB nasional dan pelayanan KB dan

. memperoleh ‘Surat Tanda Tamat Pendidikan dan
Pelatihan (STTPL) atau sertifikat

b. Kegiatan penyuluhann KB nasional

¢. Kegiatan pelayanan Keluarga Berencana

d. Pengembangan profesi

JUMLAH UNSUR UTAMA

2. UNSUR PENUNJANG

Penunjang tugas PKB

JUMLAH UNSUR PENUNJANG

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

C. DAPAT DIPERTIMBANGKAN UNTUK DINAIKKAN DALAM

JADALAN. 1o v vvn i pangkat .....ooivaevrieeinans
| Y D T P ST TP P rre)
Ditetapkan di: .........covcinianiniae
! Pada tanggal fi.civviniiviiiniiiienenes
NamaJelas ............................
NIP.

Asti disampaikan dengan hormat kepada :
Kepala BKN atau Kepala Kantor Regional BKN *) di ..............

Tembusan disampaikan kepada : '

. PKB yang bersangkutan;

Pimpinan Unit Kerja PKB yang bersangkutan;

. Sekretaris Tim Penilai yang bersangkutan;

. Pejabat yang berwenang menetapkan angka Kredit;

. Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi/ Badan Kepegawaian Daerah (BKD) yang bersangkutan.
*) Coret yang tidak petlu

oo —
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CONTOH LAMPIRAN VHi
KEPUTUSAN PENGANGKATAN

PERTAMA KALI/PENGANGKATAN

KEMBALI DALAM JABATAN PKB

; KEPUTUSAN BERSAMA

KEPALA BADAN KOORDINASI KELUARGA
BERENCANA NASIONAL DAN KEPALA
BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

.....................

MOMOR  : 280/HK.007/B.2/2004
NOMOR  : 34 TAHUN 2004
~ TANGGAL : 3 September 2004

KEPUTUSAN

...................................................................................................

TENTANG

PENGANGKATAN PERTAMA KALI/PENGANGKATAN KEMBALI

DALAM JABATAN PXB

Menimbang bahwa sebagai pelaksanaan dari Pasal 21 dan Pasal 25 Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor KEP/120/M.PAN/9/2004 tanggal 2
September 2004, dipandang perlu untuk mengangkat/mengangkat kembali *)
SAUCANA . cvvivvinerennirinsnisnninas dalam jabatan PKB.

Mengingat Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999; '
Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999;
Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo, Peraturan Pemerintah Nomor
11 Tahun 2003, .
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
KEP/120/M.PAN/9/2004
Keputusan Bersama Kepala Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional dan
Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 280/HK.007/B.2/2004 dan Nomor
34 TAHUN 2004.

MEMUTUSKAN :
" Menetapkan
Pertama Terhitung mulai £anggal & ..o e e e
...................... mengangkat/mengangkat kembali*) Pegawai Negeri Sipil :

X - &5 - - PN
NIP D e e reariressasaareierentreatanreananraneraniaarans
Pangkat/Golongan rUang/ TMT I it v iea s s s et ssrananians
Unit Kerja o
dalam  Jabatan ...cvvevveerrriiererrricinan dengan angka Kredit .....
PP )
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Kedua L trreseeeriereeieieieeirarsaneras C e e et testa e et e s ne e iarraas
Ketiga :

Keempat : Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Keput.usan ini, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di: .....coiiiiiiiniiinnnn
Pada tanggal @ ......ccciciiiiiiniiienann,

......................... vtrriassspansssrsennnnrs

Nama jelas
NIP.

Tembusan 1

1. Kepala Badan Kepegawaian Negara/Kantor Regional BKN yang bersangkutan®};

2. Kepala Bira/Bagian Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah (BKD) yang bersangkutan;
3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

4. Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah yang bersangkutan *).

5. Pejabat Instansi lain yang berkepentingan,

*} Coret yang tidak perlu.
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CONTOH
KEPUTUSAN PEMBEBASAN

SEMENTARA PARi JABATAN PKB

LAMPIRAN IX : KEPUTUSAN BERSAMA
KEPALA BADAN KOORDINASI KELUARGA
BERENCAMA NASIONAL DAN KEPALA
BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR  : 280/HK.007/B.2/2004
NOMOR  : 34 TAHUN 2004
TANGGAL : 3 September 2004

KEPUTUSAN

........................................................................................................................

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

TENTANG
PEMBEBASAN SEMENTARA DARE JABATAN PKB

a. bahwa Saﬁdara ............... [ | [ Pangkat.............. golongan
ruang ¢ o.eeeeniee. , berdasarkan Keputusan dari © ............... Nomor .........
tanggal @ i dipandang perlu untuk membebaskan
sementara dari jabatan PKB; ‘

[ T U OO

1.  Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomer 43 Tahun 1999;

2.  Undang-undang Nomer 22 Tahun 1999;

3.  Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo, Peraturan Pemerintah Nomor
11 Tahun 2_003;

4.  Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;

5. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
KEP/120/M.PAN/9/2004;

6. Keputusan Bersama Kepala Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional dan
Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 280/HK.007/B.2/2004 dan Nomor
34 TAHUN 2004.

MEMUTUSKAN :

Terhitung mulai tanggal @ ...oooiiiiine membebaskan

sementara Pegawai Negeri Sipil :

a. Nama H g

b. NP P PP

c. Pangkat/Golongan ruang/TMT & ..o iiiiiiii e re e

d.  Unit Kerja PPN
dari jabatan .........iceeeeenn dengan angka kredit sebesar
P )

Saudara ....oeiveveanenns dapat diangkat kembali dalam jabatan ........ apabila telah

..........................................................

...................................................................................................
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Keempat : . Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya. -

Asti Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di: .......cccevviiviiiiiiiinnnie
Pada tanggal : ......... PP O

..................................................

Nama jelas
NIP.

Tembusan :

1. Kepala Badan Kepegawaian Negara/Kantor Regional BKN yang bersangkutan*);

2. Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah (BKD) yang bersangkutan;
3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

4. Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah yang bersangkutan *).

5. Pejabat Instansi lain yang berkepentingan.

*} Coret yang tidak perlu.
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CONTOH
KEPUTUSAN PEMBERHENT|AN
DAR{ JABATAN PKB

LAMPIRAN X : KEPUTUSAN BERSAMA
KEPALA BADAN KOORDINAS| KELUARGA
BERENCANA NASIONAL DAN KEPALA
BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR ! 280/HK.007/B.2/2004
NOMOR  : 34 TAHUN 2004
TANGGAL : 3 September 2004

KEPUTUSAN

.........................................................................................

TENTANG

PEMBERHENTIAN DARI JABATAN PKB KARENA DIJATUHI HUKUMAN DISIPLIN TINGKAT BERAT DAN TELAH
MEMPUNYAI KEKUATAN HUKUM TETAP/TIDAK DAPAT MENGUMPULKAN ANGKA KREDIT YANG DITENTUKAN*)

Menimbang : a. bahwa Saudara : ..........co.eeee. NIP o jabatan ...............
pangkat............ golongan ruang ........... terhitung mulai  tanggal
.............. tetah ‘dijatubi hukuman disiplin tingkat berat berdasarkan
keputusan pejabat yang berwenang Nomor ..............e.l .. tanggal
...................... fdinyatakan tidak dapat mengumpulkan angka kredit
dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara*);
b. bahwa untuk tertib administrasi dan menjamin kualitas profesionalisme
Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan PKB, dipandang perlu memberhentikan
Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan dari jabatan PKB; -
Mengingat H 1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomoer 43 Tahun 1999;
2. Undang-undang Nornor 22 Tahun 1999;
3.  Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo, Peraturan Pemerintah Nomor
11 Tahun 2003;
4. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003;
6. HKeputusan Menteri Pendayagunaan  Aparatur Negara Nomor
KEP/120/M.PAN/%/2004; .
7.  Keputusan Bersama Kepala Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional dan
Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 280/HK.007/B.2/2004 dan Nomor
34 TAHUN 2004,
MEMUTUSKAN :
Menetapkan
Pertama i Terhitung mulai tanggal : ....ooooviiiii memberhentikan
dengan hormat dari jabatan PKB: ‘
a. Nama LD
b. NIP L PP PN
c. Pangkat/Golongan ruang/TMT @ ...ooiviiiiiiiiiiiiii e s e s
d. Unit Kerja B T L TLTRITRee
Kedua . Sejalan dengan pemberhentian sebagaimana tersebut pada diktum Pertama,

memberhentikan tunjangan jabatan fungsionatnya terhitung mulai bulan berikutnya
dari tanggal ditetapkan keputusan ini.

Ketiga

...................................................................................................

................
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Keempat :  Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan

diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan '

untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di @ ... .cciiiiviiiiiininens
Pada tanggal @ ...occeieivriinniniinnnee

........................................ IEETEEILINY

Nama jelas
NIP,

Tembusan ;

1. Kepala Badan Kepegawaian Negara/Kantor Regional BKN yang bersangkutan®);

2. Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah (BKD) yang bersangkutan;
3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;

4. Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah yang bersangkutan *).

5, Pejabat Instansi lain yang berkepentingan

*} Coret yang tidak perlu.

*) diisi apabila ada penambahan diktum yang d1anggap perlu.
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CONTOH LAMPIRAN X1 : KEPUTUSAN BERSAMA

SURAT PERINGATAN MENTERI SOSIAL DAN KEPALA
BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR  :280/HK.007/B.2/2004
NOMOR  : 34 TAHUN 2004
TANGGAL : 3 September 2004

SURAT PERINGATAN

NOMOR :
DARI T e ererueererresasnre e eane e bt e st e eE s i s s e e ks e b s d e st et e e s s re
KEPADA YTH e
ALAMAT ‘ T
TANGGAL PR N

1. Dengan ini diperingatkan kepada Saudara :

Nama O PP
NP D eereetieeeateneheiemeaenertasuereteatate et taetr et an et at e nenen et i g r i nr e naares
Pangkat/Gol. TUANE 1 o..ivisiiaierisiaiaeiaissiasaseieateass it tissssstansantasaniassinarssatatnncatsineirienisnrrtsnre
Jabatan PPN
Unit kerja et eerereatareeatEreevann e b ek ey e b AN e NN e e R eE R e r e e e R E s rann e nh s
Berkenaan sampai dengan tanggal Surat Peringatan ini Saudara sudah .......... RO ) tahun menduduki
JAbALAN uiervierrerie i , tetapl belum memenubi perolehan angka Kkredit yang ditentukan
sebagaimana tersebut dalam Keputusan Bersama Kepala Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor ..............iue eeeirarennaa dan  Nomor
.............................. Pasal 15 ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) sekurang-kurangnya ...........
(eorvmrnenneeraes )

2. Apabila sampai dengan .................. Saudara belum dapat memenuhi jumlah angka kredit tersebut

diatas, maka sesuai dengan ketentuan Keputusan MENPAN Nomor KEP/120/M.PAN/9/2004 tanggal 2
Septemnber 2004 dan Keputusan Bersama Kepala Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional dan
Kepala Badan Kepegawaian Negara Nemor 280/HK.007/B.2/2004 dan Nomor 34 TAHUN 2004 Tanggal 3
September 2004, Saudara akan dibebaskan sementara dari jabatan PKB.

3. Demikian untuk dimaklumi dan harap perhatian Saudara sebagaimana mestinya.

MENTERI/PIMPINAN LPND/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA,

Tembusan :

Kepala BKN/Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan; *}

Menteri Sosial;

Pimpinan unit kerja PKB yang bersangkutan;

Kepala Biro Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah yang bersangkutan;
Pejabat (ain yang dipandang perlu.

V1w

*) Coret yang tidak perlu.
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LAMPIRAN XII: . KEPUTUSAN BERSAMA
KEPALA BADAN KOORDINASI KELUARGA
BERENCANA NASIONAL DAN KEPALA
BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

MENTERI

: ‘ NOMOR - 1 280/HK.007/B.2/2004
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA NOMOR : 34 TAHUN 2004
REPUBLIK INDONESIA .+ TANGGAL : 3 September 2004
KEPUTUSAN

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

NOMOR : KEP/ 120 /M.PAN/9/2004

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL PENYULUH KELUARGA BERENCANA

Menimbang

Mengingat

DAN ANGKA KREDITNYA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

. bahwa dengan berlakunya Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001

tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Keputusan Presiden Nomor 9
Tahun 2004, dipandang perlu meninjau kembali Keputusan Menko

‘Wasbang PAN Nomor 13/KEP/MK.WASPAN/ 4/1999 tentang Jabatan

Fungsional Penyuluh Keluarga Berencana dan Angka Kreditnya;

- bahwa untuk maksud tersebut pada huruf a di atas dipandang perlu

menetapkan kembali Jabatan fungsional Penyuluh Keluarga Berencana
dan Angka Kreditnya dengan Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara; .

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok

Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor
43 Tahun 1999;

. Undang-undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera;

. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan Gaji

Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Pgraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2003;

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan Fungsional
Pegawai Negeri Sipil;
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10.

Memperhatikan :

Menetapkan

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1994 tentang Penyelenggaraan
Pembangunan Keluarga Sejahtera;

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1994 tentang Pengelolaan
Perkembangan Kependudukan;

Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi Pegawai
Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 54 Tahun 2003;

Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan Pangkat
Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002;

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan
Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil; -

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tenténg Wewenang
Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil;

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun Jabatan
~ Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas,
Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga
Pemerintah Non Departemen sebagaimana telah diubah dengan
Keputusan Presiden Nomor 9 Tahun 2004 ;

Usul Kepala Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional dengan
surat Nomor 160/1/KT.504/B2/2004 tanggal 18 Juni 2004

2. Pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara dengan surat

Nomor K.26-14/V.81-1/87 tanggal 25 Agustus 2004.

MEMUTUSKAN: -

: KEPUTUSAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

TENTANG JABATAN = FUNGSIONAL PENYULUH KELUARGA
BERENCANA DAN ANGKA KREDITNYA.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud, dengan :




Program Keluarga Berencana Nasional yang selanjutnya disingkat
Program KB nasional, adalah upaya peningkatan kepedulian dan
peranserta  masyarakat melalui pendewasaan usia perkawinan,
pengaturan kelahiran, pembinaan ketahanan keluarga, peningkatan

 kesejahteraan keluarga untuk mewujudkan keluarga kecil, bahagia dan

1)

sejahtera, menuju keluarga berkualitas.

Penyuluh Keluarga Berencana yang selanjutnya cisingkat PKB, adalah
Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan
hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan
kegiatan penyuluhan, pelayanan, evaluasi dan pengembangan Keluarga
Berencana Nasional.

Penyuluhan Keluarga Berencana Nasional yang selanjutnya disebut
Penyuluhan KB nasional, adalah kegiatan penyampaian informasi dalam
rangka meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku keluarga dan
masyarakat untuk mewujudkan keluarga berkualitas.

Pelayanan Keluarga Berencana yang selanjutnya disebut Pelayanan KB,
adalah kegiatan pemberian fasilitasi kepada keluarga dan masyarakat
untuk  memenuhi kebutuhannya dalam mewujudkan  keluarga
berkualitas. '

Angka kredit, adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau
akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh seorang
PKB dalam rangka pembinaan karier kepangkatan dan jabatannya.

Tim Penilai Angka Kredit, adalah tim penilai yang dibentuk dan
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan bertugas untuk menilai
prestasi kerja PKB,

BAB I

RUMPUN JABATAN, INSTANSI PEMBINA, KEDUDUKAN
DAN TUGAS POKOK

Pasal 2

Jabatan fungsional PKB termasuk dalam rumpun ilmu sosial dan yang
berkaitan.

Instansi Pembina jabatan fungsional PKB adalah Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Nasional yang selanjutnya disingkat BKKBN.




Pasal 3

(1) - PKB, adalah pe]abat fungsional yang berkedudukan sebagai pelaksana
teknis fungsional program KB pada instansi pemerintah.,

(2) PKB sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), adalah jabatan karier yang
hanya dapat diduduki oleh seseorang yang telah berstatus sebagai
Pegawai Negen Sipil.

Pasal 4

Tugas pokok PKB adalah melakukan penyuluhan keluarga berencana
nasional dan pelayanan keluarga berencana. -

‘BAB 1II
UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN
| Pasal 5 .‘
Unsur dan Sub Unsur kegiatan PKB, terdiri dari :
1. Pendidikan, meliputi:
a. Pendidikan sekolah dan memperoleh jazah/ gelar;

b. Pendidikan dan Pelatihan fungsional di bidang kéluargé berencana
dan memperoleh Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan
(STTPP); ‘

c. Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan dan memperoleh Surat Tanda
Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP).

2. Penyuluhan KB nasional, melipuli :
a. Persiapan pe-nyuluhan;
b. Pelaksanaan penyuluhan;
¢. Pembinaan generasi muda.
3. Pelayanan Keluarga Berencana, meliputi:
é. 'Persiapan pelayanan;

b. Pelaksanaan pelayanan;




4. Pengembangan profesi, meliputi :

a.

Pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bldang penyuluhan KB
nasional dan pelayanan KB;

Penerjemahan/penyaduran buku dan bahan lainnya di bidang
penyuluhan KB nasional dan pelayanan KB;

Pembuatan buku pedoman/ petunjuk pelaksanaan/ petunjuk teknis di
bidang penyuluhan KB nasional dan pelayanan KB;

Pengembangan teknologi tepat guna di bidang penyuluhan KB
nasional dan pelayanan KB;

5. Penunjang tugas PKB, meliputi :

a.

h.

Pengajar/pelatih di bidang penyuluhan XB nasional dan pelayanan
KB;

Berperan serta dalam seminar/lokakarya di bidang penyuluhan KB
nasional dan pelayanan KB;

Keanggotaan organisasi profesi PKB;
Keanggotaan/kepengurusan kelembagaan masyarakat;
Pelaksanaan kegiétan kemasyarakatan;

Pembinaan generasi muda;

Keanggotaan Tim Penilai jabatan fungsional PKE;
Perolehan gelar kesarjanaan lainnya;

Perolehan peﬁghargaan/ tanda jasa.

BAB IV
JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

~ Pasal 6

(1) Jabatan fungsional PKB terdiri dari PKB terampil dan PKB ahli,

(2) Jenjang jabatan PKB terampil dari yang terendah sampai dengan

tertinggi, adalah :




(3

o

PKB Pelaksana Pemula;
b. PKB Pelakgana;

¢. PKB Pelaksana Lanjutan;
d. PKB Penyeli’a. | |

Jenjang jabatan PKB ahli dari yang terendah sampai dengan tertinggi,
adalah :

a. PKB Pertama;
b. PKB Muda;
c. PKB Madya.

Jenjang pangkat PKB sebagaimana dimaksud dalam a)}at (2) sesuai
jenjang jabatan, adalah :

a. PKB Pelaksana Pemula, pangkat Pengatur Muda, golongan ruang
11/ a; |

b. PKB Pelaksana, terdiri dari :
1.Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang II/b;
2.Pengatur, golongan ruang II/c; B
3.Pengatur Tingkat I, golongan ruang 11/d.
c. PKB Pelaksana Lanjutan, lterdirli dari: |
1. Penata Muda, golongaﬁ ruang III/a;
2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang. 1Ii/b. |
d. PKB Penyelia, terdiri dari:
1. Penata, golongan ruang III/c;
2. Penata Tingkat I, golongan ruang II1/d. |

Jenyang pangkat PKB sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) sesuai
jenjang jabatan, adalah : ‘

a. PKB Pertama, terdiri dari:

1. Penata Muda, golongan ruang III/a;




2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang I11/b.

b. PKB Muda, terdiri dari :
: 1..Penata, golongan ruang III/¢;

2.Penata Tingkat I, golongan ruang 1II/d.
c. PKB Madya, terdiri dari ;

1. Pembina, golongan ruang IV/a;

2. Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b; -

3. Pembina Utama Muda, .golongan ruang IV/c.

(6) Jenjang pangkat untuk masing-masing jabatan PKB sebagaimana
dimaksud dalam ayat (4) dan ayat (5) adalah jenjang pangkat dan
jabatan berdasarkan jumlah angka kredit yang dimiliki untuk masing-
‘masing jenjang jabatan,

(7)  Penetapan jenjang jabatan PKB untuk pengangkatan dalam jabatan
ditetapkan sesuai dengan jumlah angka kredit yang dimiliki
berdasarkan penetapan pejabat yang berwenang menetapkan angka
kredit sehingga dimungkinkan pangkat dan jabatan tidak setara
dengan pangkat dan jabatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (4)
dan ayat (5). '

BAB V

RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI
DALAM MEMBERIKAN ANGKA KREDIT

Pasal 7

(1) Kegiatan PKB terampil sesuai dengan jenjang jabatan, adalah sebagai
berikut:

a. PKB Pelaksana Pemula:

1. Melakukan pendataan KB;




1.

8.

9,

Melakukan pengisian form pendataan Mutasi Data Keluarga
(MDK);

Membuat peta pendataan Institusi Masyarakat Pedesaan/
Perkotaan (IMP} dan Organisasi Non Pemerintah (ORNOP)
tingkat desa/kelurahan;

Membuat penomoran IMP;

Melakukan Komunikasi Informasi Edukasi (KIE) KB kepada
masyarakat secara perorangan;

Melakukan fasilitasi kepada kader;
Menyalurkan alat kontrasepsi ke tingkat desa/ kelurahan;
Mengumpulkan data pelayanan KB di klinik;

Menyiapkan sarana dan prasarana pelayanan dalam kegiatan
KB Keliling/Posyandu. :

- 10. Menyusun laporan pelayanan terpadu ( Bina Keluarga, UPPKS).
. PKB Pelaksana :

Menyusun rencana pendataan dan pemetaan wilayah kerja

tingkat desa/kelurahan;

Melaksanakan pendataan KB dengan mengolah data wilayah
desa/kelurahan;

Menyiapkan pendataan IMP dan ORNOP dengan membuat
rencana Kerja;

Membuat peta pendataan IMP dan ORNOP tingkat kecamatan;

Menyusun rericana  operasional bulanan KB  tingkat
desa/kelurahan;

Mengembangkan media KIE KB dalam bentuk spanduk atau
umbul-umbul;

Menjadi Tim lomba KB nasional, tingkat desa/kelurahan;
Menjaga stand dalam setiap pameran KB nasional;

Melakukan fasilatasi kepada kelompok KB/ KS;

10. Menjadi peserta mini lokakarya;

11. Menyalurkan alat kontrasepsi ke tingkat kecamatan;




12. Mendapatkan akseptor/ peserta asuransi KB;

13, Membuat laporan hasil pelayanan KB Keliling/Posyandu;

14. Melakukan rujukan medis ke tempat pelayanan kesehatan;

15. Melakukan pelayanan terpadu dan pendampingan kegiatan

. terpadu ( Bina Keluarga, UPPKS).

¢. PKB Pelaksana Lanjutan ;

1.

10.

11.
12.

13.
14,

15.

Menyusun rencana pendataan dan pemetaan wilayah kerja
tingkat kecamatan; ‘

Melaksanakan pendataan KB dengan menyajikan  hasil
pengolahan data desa/kelurahan;

Membuat laporan pendataan di wilayah kerja;
Melakukan sosialisasi hasil pendataan tingkat desa/kelurahan;

Melakukan persiapan pendataan IMP  dan ORNOP dalam
membuat rencana ketja tingkat kecamatan;

Memberikan pembekalan kepada kader, masyarakat, tokoh '
formal/informal tingkat desa/ kelurahan;

Melakukan pendekatan kepada IMP dan ORNOP tingkat
desa/kelurahan;

" Menyusun rencana operasional bulanan KB tingkat

Kecamatan;

Mengembangkan media KIE KB nasional dalam bentuk
transparan;

Mengembangkan media KIE KB nasional dalam bentuk media
sederhana;

Melakukan KIE KB nasional kepada masyarakat secara
kelompok; '

Menyiapkan sarana KIE dengan mobil penerangan (Mupen)
KB;

Menjadi Tim lomba KB nasional tingkat kecamatan;

‘Melakukan fasilitasi kepada Sub PPKBD;

Melakukan fasilitasi kemitraan instansi pemerintah dan non
pemerintah tingkat desa/kelurahan;




16.

17.

18.

19.

20.

Menyusun materi rakor/raker KB tingkat desa/kelurahan;
Menjadi penyaji dalam mini lokakarya;
Memberil:an pémbeka_lan dan informasi kepada kader;

Menyiapkan sarana dan prasarana pelayanan KB kepada
kader;

Membimbing kegiatan pendewasaan usia perkawinan.

d. PKB Penyelia:

1.

w2

10.

i1.
12.

13.

14.

15.

Membuat peta wilayah kerja hasil pendataan;

Melakukan sosialisasi hasil pendataan tingkat kecamatan;

‘Memberikan pembekalan képada kader, masyarakat, tokoh

formal/informal tingkat kecamatan;

Melakukan pendekatan kepada IMP dan ORNOP tingkat
kecamatan:

Mengembangkan media KIE KB nasional dalam bentuk poster;

Mengembangkan media KIE KB nasional dalam bentuk leaflet
atau bilboard;

Mengembangkan media KIE KB nasional dalam bentuk media
tradisional di pedesaan

Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan advokasi dan KIE KB
nasional tingkat kecamatan;

Menjadi Tim Penilai lomba KB nasional tingkat kecamatan;

Melakukan fasilitasi kemitraan instansi pemerintah dan non
pemerintah tingkat kecamatan; ‘

Menyusun materi rakor/raker KB tingkat kecamatan;
Memifasilitasi terlaksananya pelayanan KB oleh LSOM;

Memberikan pembekalan dan informast kepada masyarakat/
tokoh formal;

Mengidentifikasi sasaran, menganalisis dan menyusun rencana
kebutuhan alat kontrasepsi di desa/ kelurahan;

Mengidentifikasi dan menyeleksi calon penerima bantuan
pelayanan terpadu di desa/kelurahan; -
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16. Melakukan pelayanan KB pada momentum strategis;

17. Memberikan orientasi ketrampilan kader IMP/POKTAN.

(2) Kegiatan PKB ahli sesuai dengan jenjang ja‘lbatan, adalah sebagai
berikut : '

a. PKB Pertama:

1.

Menyusun rencana pendataan dan pemetaan wilayah kerja
tingkat Kabupaten/Kota;

Melaksanakan pendataan KB dengan mengolah data wilayah
kecamatan dan Kabupaten/Kota;

Melaksanakan pendataan KB dengan verifikasi/ validasi data;

Menyiapkan pendataan IMP dan ORNOP dengan membuat
rencana kerja tingkat Kabupaten/Kota;

Membuat peta péndataan IMP  dan ORNOP tingkat

- Kabupaten/Kota;

10.
1L
12,
13.
14.
15.

16.

17.

Menyiapkan instrumen pendataan KB dengan menguji coba
instrumen;

Mengevaluasi pencapaian KB tingkat desa/kelurahan;

Menyusun isi pesan KB nasional untuk bahan advokasi/bahan
KIE tingkat kecamatan;

Menyusun  rencana  operasional bulanan KB tingkat
Kabupaten/Kota; '

Mengembangkan media KIE KB nasional dalam bentuk banner;
Melakukan KIE dengah mobil penerangan (MUPEN) KB;
Melakukan uji coba materi dan media advokasi KIE KB nasional;
Mendesain pameran KB nasional di tingkat kecamatan;
Melakukan fasilitasi kepada PPKBD;

Menjadi peserta pada rakor/raker KB nasional tingkat Propinsi;

Mengidentifikasi sasaran, menganalisis dan menyusun rencana
kebutuhan alat kontrasepsi tingkat kecamatan;

Mengidentifikasi dan menyeleksi calon penetima bantuan
pelayanan terpadu di tingkat Kabupaten/Kota;
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18.

19.

20.

21.

9,

Melakukan pengembangan wawasan pelayana terpadu (Bina
Keluarga, UPPKS);

Melakukan pl'akonseling KB;

Memantau dan mengevaluasi pelayanan KB tingkat
Kabupaten/Kota;

Melakukan uji coba pengembangém model teknis penyuluhan KB
nasional dan pelayanan KB.

PKB Muda:

1. Melaksanakan pendataan KB dengan menginterpretasi dan

' analisis data; )

2. Memberikan pembekalan kepada kader, masyarakat, tokoh
formal/informal tingkat Kabupaten/Kota;

3. Menyiapkan instrumen pendataan KB dengan merancang
instrumen;

4. Mengevaluasi pencapaian KB tingkat kecamatan;

5. Menyusun isi pesan KB nasional untuk bahan advokasi/bahan
KIE tingkat Kabupaten/Kota;
Mengembangkan media KIE KB nasional dalam bentuk asesoris;

7. Melakukan KIE KB melalui surat kabar/ majalah atau radio;

8. Melakukan penyuluhan massa tentang KB nasional;
Melakukan pendekatan kepada ORNOP tingkat Kabupaten/Kota;

10. Menjadi tim penilai lomba KB nasional tingkat Kabupaten/Kota;

11. Menyiapkan materi pameran KB nasional ;

12. Melakukan fasilitasi kepada POKTAN;

13. Melakukan fasilitasi kemitraan instansi pemerintah dan non
pemerintah tingkat Kabupaten/Kota;

14. Menyusun materi rakor/raker KB nasional tingkat Kabupaten/
Kota;

15. Menjadi peserta pada rakor/raker KB nasional tingkat Nasional;

16. Membentuk institusi masyarakat pedesaan/ POKTAN;
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(3)

17. Mengidentifikasi sasaran, menganalisis dan menyusun rencana
kebutuhan alat kontrasepsi tingkat Kabupaten/Kota;

18, Melakukan konseling KB ;

19 Membuat umpan balik hasil analisis pelayanan KB tmgkat
Kabupaten/Kota;

20. Mengembangkan model KB nasional.

c. PKB Madya:

1.

10.

11

12.

Melaksanakan pendataan KB nasional dengan penyajian hasil
analisis data kecamatan dan Kabupaten/Kota;

- Menyiapkan instrumen pendataan KB;

Mengevaluasi pencapaian KB tingkat Kabupaten/Kota;
Mengembangkan media KIE KB nasional; |
Melakukan KIE KB melalui televisi;

Memberikan advokasi kepada tokoh formal dan informal

 tingkat Kabupaten/Kota;

Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan advokasi dan KIE KB
nasional tingkat Kabupaten/Kota;

Mendesign jenis lomba KB nasional tingkat Kabupaten/Kota;
Mendesain pameran KB nasional tingkat Kabupaten/Kota;
Mengembangkan institusi masyarakat pedesaan/ POKTAN;

Mengembangkan model teknis penyuluhan KB nasional dan
pelayanan KB;

Mengevaluasi pengembagan model KB nasional.

PKB yang melaksanakan kegiatan pengembangan profesi, pengabdian
pada masyarakat dan penunjang tugas PKB diberikan angka kredit
masing-masing untuk PKB Pelaksana Pemula sampai dengan PKB
Penyelia sebagaimana tersebut dalam Lampiran I ‘dan untuk PKB
Pertama sampai dengan PKB Madya sebagaimana tersebut dalam
Lampiran IL.
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Pasal 8

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat PKB sesuai jenjang jabatannya
untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1)
atau ayat (2) maka PKB satu tingkat di atas atau satu tingkat di bawah
jenjang jabatannya dapat melaksanakan tugas tersebut berdasarkan surat
penugasan tertulis dati pirapinan unit kerja yang bersangkutan.

Pasal 9

Penilaian angka kredit pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 8 ditetapkan, sebagai berikut :

1. PKB yang melaksanakan tugas satu tingkat di atas jenjang jabatannya,
angka kredit yang diperoleh ditetapkan sebesar 80 % (delapan puluh
persen) dari angka kredit setiap butir kegiatan sebagaimana tersebut
dalam Lampiran I dan Lampiran II;

2. PKB yang melaksanakan tugas satu tingkat di bawah jenjang jabatannya,
angka kredit yang diperoleh ditetapkan sebesar 100 % (seratus persen)
dari angka kredit setiap butir kegiatan sebagaimana tersebut dalam
Lampiran I dan Lampiran II.

Pasal 10
(1)  Unsur kegiatan yang dinilai dalam pemberian angka kredit terdiri dari :
a. - Unsur utama;
b. Unsur penunjang.
(2) Unsur utama, terdiri dari :
a. Pendidikan;
b. Penyuluhan KB nasional;
¢. Pelayanan KB;
d. Pengembangan profesi.

(3) Unsur penunjang adalah kegiatan yang mendukuﬁg pelakéanaan tugas
PKB sebagaimana tersebut dalam Pasal 5 angka 5.

(4) Rincian kegiatan PKB dan angka kreditnya dari masing-masing unsur
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) untuk PKB terampil adalah
sebagaimana tersebut dalam Lampiran I dan untuk PKB ahli adalah
sebagaimana tersebut dalam Lampiran II.
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(1)

@
~ PKB Madya pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b sampai

®)

(6)

Pasal 11

Jurmlah angka kredit kumulatif minimal yang harus dipenuhi oleh
setiap Pegawai Negeri Sipil untuk dapat diangkat dalam jabatan dan
kenaikan pangkat/jabatan PKB terampil sebagai-mana tersebut dalam
lampiran IIl dan untuk PKB ahli sebagaimana tersebut dalam lampiran
IV, dengan ketentuan :

o a. sekurang-kurangnya 80% (delapan puluh persen) angka kredit

berasal dari unsur utama;

b. sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) angka kredit berasal
dari unsur penunjang.

Untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi untuk menjadi

dengan Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c diwajibkan
mengumpulkan sekurang-kurangnya 12 (dua belas) angka kredit harus
dari kegiatan pengembangan profesi.

PKB yang telah memiliki angka kredit melebihi angka kredit yang
telah ditentukan untuk kenaikan jabatan/pangkat setirigkat lebih
tinggi, kelebihan angka kredit tersebut dapat diperhitungkan untuk
kenaikan jabatan/pangkat berikutnya.

Apabila kelebihan jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud dalam
ayat (3) memenuhi jumlah angka kredit untuk kenaikan jabatan dua
tingkat atau lebih dari jabatan terakhir yang diduduki, maka PKB yang
bersangkutan dapat diangkat dalam jenjang jabatan sesuai dengan
jumlah angka kredit yang dimiliki, dengan ketentuan :

a. Sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam jabatan;

b. Setiap unsur penilaian dalam DP-3 sekurang-kurangnya bernilai
baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

PKB yang naik jabatan secbagaimana dimaksud dalam ayat (4), setiap
kali kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi di syaratkan
mengumpulkan 20% (dua puluh persen) dari jumlah angka kredit
untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi tersebut, yang berasal
dari kegiatan penyuluhan KB nasional dan pelayanan KB dan/atau
pengembangan profesi. '

PKB yang telah mencapai. angka kredit untuk kenaikan

Jjabatan/pangkat setingkat lebih tinggi pada tahun pertama dalam masa

jabatan/pangkat yang didudukinya, pada tahun berikutnya diwajibkan
mengumpulkan angka kredit sekurang-kurangnya 20% (dua puluh
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(8)

persen) dari jumlah angka kredit yang disyaratkan untuk kenaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi yang berasal dari kegiatan
penyuluhan KB nasional dan pelayanan KB dan/atau pengembangan
profesi. ‘

PKB Penyelia pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d setiap

tahun sejak diangkat dalam pangkat/jabatannya diwajibkan
mengumpulkan angka kredit sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) yang
berasal dari kegiatan penyuluhan KB nasional dan pelayanan KB
dan/atau pengembangan profesi.

PKB Madya pangkat Pembina Utama Muda, golongan ruang 1V/c
setiap tahun sejak diangkat dalam pangkat/jabatan diwajibkan
mengumpulkan angka kredit sekurang-kurangnya 20 (dua puluh) yang
berasal dari kegiatan penyuluhan KB nasional dan pelayanan KB
dan/atau pengembangan profesi.

Pasal 12

PK3 yang secara bersama-sama membuat karya tulis/karya ilmiah
dalam bidang KB nasional, angka kreditnya ditetapkan sebagai berikut

a. 60% (enam puluh persen) bagi penulis utama;

b. 40% (empat puluh persen) dibagi rata untuk semua penulis K
- pembantu. ' '

Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf
b, sebanyak-banyaknya terdiri dari 3 (tiga) orang. '

BAB VI
PENILAJAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal 13

. Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredit, setiap PKB

diwajibkan mencatat dan menginventarisir seluruh. kegiatan yang
dilaksanakan. '

Apabi]a dari hasil catatan dan inventarisasi seluruh kegiatan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dipandang sudah dapat
memenuhi angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan
jabatan/pangkat, secara hirarki PKB dapat mengajukan usul penilajan
dan penetapan angka kredit. |
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(1

Penilajan dan penetapan angka kredit PKB dilakukan sekurang-
kurangnya 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun, yaitu 3 (tiga) bulan
sebelum periodé kenaikan pangkat.

Pasal 14
Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit PKB, adalah:

a. Kepala BKKBN atau. pejabat eselon I yang ditunjuk olehnya bagi
PKB Madya.

b. Bupati/Walikota atau pejabat eselon II yang ditunjuk yang
- membidangi keluarga berencana bagi PKB Pelaksana Pemula
sampai dengan PKB Penyclia dan PKB Pertama sampai dengan
PKB Muda di lmgkungm masing-masing.

Untuk kelancaran pcmlann dan penetapan angka kredit bagi PKB
Madya, maka Kepala BKKBN atau pejabat eselon I yang ditunjuk
olehnya dapat memberi kuasa/delegasi wewenang kepada Kepala
Perwakilan BKKBN Propinsi.

Dalam menjalankan kewenangannya pejabat sebagaimana d1maksuc‘
dalam ayat (1) dan ayat (2), dibantu oleh : '

a. Tim Penilai jabatan PKB Pusat bagi Kepala BKKBN atau pejabat
eselon 1 yang ditunjuk olehnya yang selanjutnya disebut Tim
Penilai Pusat,

b. Tim Penilai jabatan PKB Propinsi bagi Kepala Perwakilan BKKBN
Propinsi apabila diberi kuasa/delegasi, yang selanjutnya disebut
Tim Penilai Perwakilan Propinsi.

¢. .Tim Penilai jabatan PKB Kabupaten/Kota bagi Bupati/Walikota
atau pejabat eselon II yang ditunjuk yang membidangi keluarga
berencana yang selanjutnya disebut Tim Penilai Kabupaten/Kota.

Pasal 15

Anggota  Tim Penilai PKB adalah PKB dengan susunan sebagai
berikut :

a. Seorang Ketua merangkap anggota; .
b. Seorang Wakil Ketua merangkap anggota;
c. Seorang Sekretaris merangkap anggota; dan

d. Sekurang-kurangnya 4 (empat) orang anggota.
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(4).

(1)

Persyaratan untuk menjadi Anggota Tim Penilai, adalah :

a. Menduduki pangkat/jabatan serendah-rendahnya sama dengan
pangkat/jabatan PKB yang dinilai;

b. Memiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai pfestasi kei—ja
PKB;

c. Dapat aktif melakukan penilaian.
Masa mgas Anggota Tim Penilai adalah 3 (tiga) tahun;

Apabila jumlah Anggota Tim Penilai sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) tidak dapat dipenuhi, Anggota Tim Penilai dapat diangkat dari
Pegawai Negeri Sipil lain sepanjang memenuhi syarat :

a. Memiliki kompetensi untuk menilai PKB;

b. Menduduki pangkat/jabatan serendah-rendahnya sama dengan
PKB yang dinilai;

c. Dapét aktif melakukan penilaian.

Apabila Tim Penilai Kabupaten/Kota belum dapat dibentuk karena
belum ada Pegawai Negeri Sipil yang memenuhi syarat Tim Penilai
yang ditentukan, maka penilaian dan penetapan angka kredit dapat
dilakukan Tim Penilai Kabupaten/Kota lain yang terdekat atau Tim
Penilai Pusat atau Tim Penilai Perwakilan Propinsi.

Pembentukan dan susunan Anggota Tim Penilai ditetapkan oleh:

a. Kepala BKKBN untuk Tim Penilai Pusat/Tim Penilai Perwakilan
Propinsi; '

b. Bupati/Walikota atau pejabat eselon II yang ditunjuk yang
membidangi  keluarga  berencana  untuk  Tim  Penilai
Kabupaten/Kota.

Pasal 16
Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi Anggota Tim Penilai dalam 2
(dua) masa jabatan bterturut-turut, dapat diangkat kembali setelah

melampaui tenggang waktu 1 (satu) masa jabatan;

Dalam hal terdapat Anggota Tim Penilai yang ikut dinilai, maka Ketua
Tim Penilai dapat mengangkat Anggota Tim Penilai Pengganti.
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Pasal 17

Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai, ditetapkan oleh Kepala
BKKBN selaku Pimpinan Instansi Pembina jabatan PKB.

Pasal 18
Usul penetapan angka kredit PKB diajukan oleh:

1. Bupati/Walikota atau pejabat eselon II yang ditunjuk yang membidangi
keluarga berencana kepada Kepala BKKBN atau pejabat eselon I yang
ditunjuk olehnya atau Kepala Perwakilan BKKBN Propinsi apabila diberi

“kuasa/delegasi untuk angka kredit PKB Madya di lingkungan masing-
masing.

2. Pejabat yang membidangi kepegawaian yang bersangkutan (serendah-
rendahnya eselon III) kepada Bupati/Walikota atau pejabat eselon II
yang ditunjuk yang membidangi keluarga berencana untuk angka kredit
PKB Pelaksana Pemula sampaj dengan PKB Penyelia dan PKB Pertama
sampai dengan PKB  Muda di lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota yang bersangkutan.

Pasal 19

(1) Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit, digunakan untuk mempertimbangkan kenaikan
jabatan/pangkat PKB sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
yang berlaku. '

(2) Tefhadap keputusan pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit,
tidak dapat diajukan keberatan oleh PKB yang bersangkutan.

BAB VII

PEJABAT YANG BERWENANG MENGANGKAT
'DALAM JABATAN

~ Pasal 20

Pejabat yang berwenang mengangkat Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan
. PKB adalah Pejabat yang berwenang sesuai dengan peraturan perundang-
- undangan yang berlaku.
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Pasal 21

(1) Persyarata:n bagi Pegawai Negeri Sipil untuk dapat d1angkat pertama

kali dala

a. Berije

jabatan PKB terampil, adalah :

zah serendah-rendahnya SLTA sesuai dengan kualifikasi yang

ditentukan;

b. Pangkat serendah-rendahnya Pengatur Muda, golongan ruang I1/a;

c. TelaﬂnL mengikuti dan lulus diklat fungsional bidang keluarga

bere

. d. Setia

cana;

b unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan dalam DP3 sekurang-

kurangnya bernilai baik dalam 1 {satu) tahun terakhir.

(2) Persyaratan bagi Pegawai Negeri Sipil untuk dapat d1angkat pertama

kali dala

m jabatan PKB ahl, adalah :

~ a. Berijazah serendah-rendahnya Sarjana (5-1)/Diploma IV (D 1V)
sesugi dengan kualifikasi yang ditentukan;

b. Pangkat serendah-rendahnya Penata Muda, golongan' ruang III/za;

c. Telah mengikuti dan lulus diklat fungsional bidang keluarga
berencana;

d. Setia

p unsur penilaian pelaksanaan pekefjaan dalam DP3 sekurang-

kurang bernilai baik dalam 1 (satu) terakhir.

(3) Penetapdn jenjang jabatan PKB sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)

dan ay
diperole

t (2), ditetapkan berdasarkan jumlah angka kredit yang
dari unsur utama dan unsur penunjang setelah ditetapkan

oleh pch at yang berwenang menetapkan angka kredit.

4}  Kualifikasi pendidikan untuk jabatan PKB sebagaimana dimaksud
) 1 P ) g

dalam ayat

BKKBN

Disamping

(1) dan ayat (2), ditetapkan lebih laajut oleh Kepala
selaku Pimpinan Instansi Pembina jabatan PKB.

Pasal 22

persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21,

pengangkatan| Pegawai Negeri Sipil Daerah dalam jabatan PKB

dilaksanakan

sesuai dengan formasi jabatan PKB, yang ditetapkan oleh

Kepala Daeral] masing-masing setelah mendapat persetujuan tertulis Menteri
yang bertanggung jawab dibidang pendayagunaan aparatur negara dan
berdasarkan pertimbangan Kepala BKN.
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(3)

Pasal 23

Pengangkatan Pegawai Negerl Sipil dari jabatan lain ke dalam jabatan
PKB dapat dipertimbangkan dengan ketentuan, seba gai berikut :

a. Memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 dan Pasal
22; ‘

b. Memilikj pengalaman  dibidang penyuluhan KB sekurang-

kurangnya 2 (dua) tahun;

c. Usia setinggi-tingginya 5 (lima) tahun sebelum mencapai usia
pensiun dari jabatan terakhir yang didudukinya;

d. Setiap unsur penilaian pelaksénaan pekerjaan dalam DP3 sekurang-
kurangnya bernilai baik dalam 2 (dua) tahun terakhir.

Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil sebagaimana
dimaksud  dalam ayat (1) adalah sama dengan pangkat yang
dimilikinya dan jenjang jabatan PKB ditetapkan sesuai dengan jurnlah
angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit.

Jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud dalam ayat {2) ditetapkan
dari unsur utama dan unsur penunjang.

BAB VIII

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBALI
» DAN PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

Pasal 24

PKB Pelaksana Pemula, pangkat Pengatur Muda, golongan ruang, II/a
sampai dengan PKB Penyelia, pangkat Penata, golongan ruang Ili/c
dan PKB Pertama, pangkat Penata Muda, golongan ruang I1[/a sampai
dengan PKB Madya pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b,
dibebaskan sementara dari jabatannya, apabila dalam jangka waktu 5
(lima) tahun sejak diangkat dalam pangkat terakhir tidak dapat
mengurnpulkan angka kredit yang dItentukan untuk kenaikan pangkat
setingkat lebih tinggi.

PKB Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d,
dibebaskan sementara dari jabatannya apabila setiap tahun gejak
diangkat dalam pangkat/jabatannya tidak dapat mengumpulkan angka
kredit sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) dari kegiatan penyuluhan KB
nasional dan pelayanan KB dan/atau pengembangan profesi,
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1.

PKB Madya, pangkat Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c,
dibebaskan sementara dari jabatannya apabila setiap tahun sejak
diangkat dalam pangkat/jabatannya tidak dapat mengumpulkan angka
kredit sekurang-kurangnya 20 (dua puluh) dari kegiatan penyuluhan
KB nasional dan pelayanan KB dan/atau pengembangan profesi.

Disamping pembebasan sementara sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1), ayat (2) dan ayat (3) PKB dibebaskan sementara dari jabatannya,
apabila : '

- a. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat berat berupa
penurunan pangkat; ' '

b. Diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil;
c. Ditugaskan secara penuh diluar jabatan PKB;

d. Menjalani cuti. diluar tanggungan negara, kecual’ untuk persalinan
. keempat dan seterusnya;

e. Sedang menjalani tugas belaiar lebih dari 6 (enam) bulan.,
Pasal 25

PKB yang telah selesai menjalani pembebasan sementara sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 24 dapat diangkat kembali dalam jabatan PKB;

Pengangkatan kembali dalam jabatan PKB sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) dapat menggunakan angka kredit terakhir yang dimiliki
dan dari prestasi penyuluhan KB nasional dan pelayanan KB yang
diperoleh selama ‘“idak menduduki jabatan PKB, setelah ditetapkan
oleh pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit.

Pasal 26

.PKB diberhentikan dari jabatannya, apabila : .

Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari
jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat (1) tidak dapat
mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan pangkat
satingkat lebih tinggi. ' ‘

Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari
jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat (2) atau ayat (3)
tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan.
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3. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah mempunyai kekuatan

hukum yang tetap, kecuali hukuman disiplin tingkat berat berupa
penurunan pangkat, '

Pasal 27

Pembebasan sementara, pengangkatan kembali dan pemberhentian dari
jabatan PKB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24, Pasal 25 dan Pasal 26
ditetapkan oleh pejabat y‘ang berwenang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

BAB IX
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 28

Prestast kerja PKB yang telah dilakukan sampai dengan ditetapkannya
petunjuk pelaksanaan Keputusan ini, masih dinilai berdasarkan Keputusan
Menkowasbang PAN  Nomor 13/KEP/MK.WASPAN /4/1999 tentang
Jabatan Fungsional Penyuluh Keluarga Berencana dan Angka Kreditnya.

BAB X
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 29

Untuk kepentingan dinas dan atau menambah pengetahuan, pengalarman
dan pengembangan karier, PKB dapat dipindahkan ke jabatan struktural
atau jabatan fungsional lainnya sepanjang memenuhi persyaratan jabatan
yang ditentukan.

Pasal 30

PKB tingkat terampil yang mendapatkan fjasah Sarjana (S I} /Diploma IV,
dapat dia{ngkat dalam jabatan PKB tingkat ahli apabila ijasah yang
diperoleh/dimiliki sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan dan memenuthi
angka kredit minimal untuk PKB tingkat ahli.
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BAB Xi
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 31 ~

Apabila terdapat perubahan yang mendasar sehingga ketentuan dalam
- Keputusan ini tidak sesuai lagi, maka Keputusan ini dapat ditinjau kembali, .

Pasal 32

Petunjuk pelaksanaan Keputusan ini diatur lebih lanjut oleh Kepala Badan
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional dan Kepala Badan Kepegawaian
Negara.

Pasal 33

Dengar ditetapkannya Keputusan ini, maka Keputusan Ménkowasbang
PAN Nomor 13/KEP/MK.WASPAN/4/1999 tentang Jabatan Fungsional
Penyuluh Keluarga Berencana dan Angka Kredn‘:nya, dmyatakan Hdak
berlaku lagi.

Pasal 34

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 2 September 2004

L LR

o

/,”f/ S " Menteri
Pendayagunaah Aparatur Negara,

P

. VFelsal Tairin
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